BAB II
LANDASAN HUKUM ISLAM TERHADAP STATUS

SABILILLAH DALAM MUSTAHIQ ZAKAT BAGI GURU NGAIJI

A. Pengertian Zakat
Zakat, ialah nama atau sebutan dari sesuatu hak Allah taala yang
dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin. dinamakan zakat, karena didalam nya
terkandung harapan untuk beroleh berkah, membersihkan jiwa dan memupuknya
dengan berbagai kebaikan.'> Kata-kata zakat itu artinya ialah tumbuh, suci dan

berkah, firman Allah swt QS.at-Taubah ayat 103:

b S s Bl il s i

Artinya: ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersibikan dan mensucikan mereka. (QS. at-Taubah:103)"°

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang lima, dan disebut

beriringan dengan shalat pada 82 ayat. dan Allah taala telah menetapkan hukum

wajibnya, baik dengan kitab-nya maupun dengan sunnah rasul-nya serta ijma’

dari umat-nya."”

15 Sayyid Sabiq, Fikih sunnah, juz 3, Terj. Mahyuddin Syaf, (Bandung:PT Al-Maarif, Cet 1, 1978),
5.

16 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya:Pt. Sahabat Iimu, 2001), 204.

17 Sabiq, Fikih, Juz 3, Terj. Mahyuddin Syaf, 5.

17
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Zakat fitrah disyariatkan pada tahun kedua hijriah. hukumnya adalah
wajib menurut jumhur fuqaha. sebagaian fugaha berpendapat bahwa hukumnya
adalah sunnah muakkad. dalil yang menunjukkan pewajibannya dari Al-Qur’an

adalah firman Allah swt dalam surat al-maarij ayat 24-25:

@950l JL i G- b 5l G Tl

Artinya: “Dan orang-orang yang dalam hartanya terdapat bagian tertentu bagi
orang (fakir dan miskin) yang meminta dan orang yang tidak memiliki apa-apa
(vang tidak mau meminta)”. (QS-Al-Maarij:24-25)'

Implikasi dari pernyataan hukum bahwa zakat adalah wajib, menjadikan
posisi zakat disejajarkan dengan posisi hukum shalat dalam rukun Islam. dengan
kata lain, melaksanakan shalat sama wajibnya dengan mengeluarkan zakat,
hanya saja shalat merupakan kewajiban individual sedang zakat merupakan
kewajiban sosial. didalam Al-Qur’an penyebutan zakat selalu diparalelkan
dengan shalat, schingga sering ditafsirkan dalam suatu hubungan vertikal dan
horisontal, bahwa shalat menyangkut hubungan hamba dengan Allah
(hablumminallah) sedangkan zakat menyangkut hubungan dengan manusia
sekaligus hubungan dengan Allah (hablum minallah wa hablum minannas).
maka, dalam sistem rukun Islam, baik shalat maupun zakat dianggap sebagai

pilar agama. dengan demikian, posisi shalat dan zakat dalam pandangan Islam

18 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dsn Terjemahannya, (Surabaya:Pt. Sahabat Iimu, 2001), 570.
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memegang peranan sentral sebagai pilar penegak ajaran Islam di muka bumi.
pandangan ini juga menyiratkan bahwa Islam mengedepankan kepentingan
individu di satu sisi, dan tidak mengabaikan kepentingan sosial karena menurut
fitrahnya manusia adalah makhluk sosial.””

Zakat mempunyai dua pengertian yaitu pengertian dari segi bahasa (fil
lughah) dan pengertian dari segi istilah (syara’), dari segi bahasa zakat berarti
keberkahan, kesucian, perkembangan dan kebaikan. dinamakan zakat karena ia
dapat mengembangkan harta yang telah dikeluarkan zakatnya dan
menjauhkannya dari segala kerusakan sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu
Taimiah, “diri dan harta orang yang mengeluarkan zakat menjadi suci dan bersih
serta hartanya berkembang secara maknawi.”

Dari segi syara’ yaitu sebagian harta yang telah diwajibkan Allah swt
untuk diberikan kepada oramg-orang yang berhak menerimanya sebagaimana
yang dinyatakan dalam Al-Qur’an atau boleh diartikan dengan kadar tertentu
atas harta tertentu yang diberikan kepada golongan tertentu dengan lafadz zakat
yang juga digunakan terhadap bagian tertentu yang dikeluarkan dari orang yang

telah dikenai kewajiban untuk mengeluarkan zakat.?

¥ Umrotul Khasanah, Mansjemen Zakat Modemn Instrumen pemberdayaan Ekonomi Umat,
(Malang:Uin Maliki Press, Cet 1, 2010), 4-5.

2 Syaikh Muhammad Abdul Malik Ar-Rahman. Zakat 1001 Masalah dan Solusinya, Terj. Sudarmadji,
(Jakarta:Lintas Pustaka, Cet 1, 2003), 2.
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Tujuannya untuk mewujudkan pemerataan keadilan dalam ekonomi
sebagai salah satu institusi atau lembaga ekonomi Islam, zakat merupakan
sumber dana potensial strategis bagi upaya membangun kesejahteraan umat.
karena itu Al-Qur’an memberi rambu-rambu agar zakat yang dihimpun dan
disalurkan kepada para mustahiq yang sudah ditentukan, yakni orang-orang yang
secara ekonomi kekurangan dan benar-benar berhak menerima zakat.

Zakat disyariatkan untuk mengatasi kesenjangan ekonomi antara si kaya
dan si miskin, tujuannya untuk merubah mereka yang menerima zakat
(mustahiqg) menjadi pembayar zakat (muzakki), ini hanya dapat diwujudkan jika
zakat tidak hanya sckedar dimaknai sebagai pemberian dalam bentuk konsumtif,
untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek, tetapi perlu dilakukan pemaknaan
kembali schingga zakat dapat didistribusikan dalam bentuk pemberian yang
cukup untuk kegiatan yang produktif, dengan demikian mustahiq dapat memutar
pemberian zakat tersebut, sehingga diharapkan hasil keuntungannya dapat
menjamin kebutuhan sehari-hari dan mengembangkannya dalam jangka
panjang.2l

Kadang zakat disebut juga dengan sedekah semua zakat adalah sedekah.
Tapi tidak semua sedekah adalah zakat. zakat adalah sedekah wajib. zakat terdiri

dari dua macam:

2! Ahmad Rofiq, Figh Kontekstual Dari Normatif Ke Pemaknaan Sosial, (Pustaka Pelajar:Y ogyakarta,
Cet. 1, 2004), 297-298.
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1. zakat mal, yaitu zakat yang diwajibkan atas harta berdasarkan syarat-syarat
tertentu.

2. zakat fitrah, yaitu zakat yang wajib dibayarkan pada bulan ramadhan.
Kadang zakat fitrah disebut dengan zakat badan atau sedekah fitrah.”

Zakat fitrah adalah wajib berdasarkan perintah rasulullah saw, yaitu
sebanyak satu sha’, dari makanan yang mengenyangi. wajib dikeluarkan oleh
setiap muslim yang memiliki kelebihan dari makanannya sendiri serta makanan
keluarga yang menjadi tanggungannya, untuk keperluan sepanjang malam dan
siang hari idul fitri. Harus dikeluarkan dari makanan seperti yang biasa menjadi
makanan pokoknya sehari-hari atau lebih baik daripadanya, jika ia biasa makan
hinthah, tidak boleh ia mengeluarkan sya’ir dan jika ia biasa makan beberapa
macam jenis makanan, hendaknya mengeluarkan dari jenis yang paling baik
diantaranya. walaupun demikian, dari jenis manapun ia mengeluarkan, dianggap
cukup memadai.

Pembagiannya sama seperti pembagian zakat harta lainnya, maka wajib
meliputi semua kelompok ashnaf yang ada, tidak dibolehkan mengheluarkan
zakat fitrah dalam bentuk tepung atau sawig (sejenis makanan menyerupai

tepung yang bercampur gula).

2 Husein Syahathah, Cara Praktis Menghitung Zakat, Terj. Mujahidin Muhayan, (Ciputat:Kalam
Pustaka, Cet 1, 2005), 16.



22

Diwajibkan atas setiap orang muslim mengeluarkan zakat fitrah yang
diwajibkan atas istrinya, hamba-hambanya, anak-anaknya serta kerabatnya yang
menjadi tanggungannya yakni mereka yang wajib dinafkahi, seperti ayah, ibu,
nenek dan anak-anak. berdasarkan sabda nabi Muhammad saw:

O3 }f ek Jk.aj\ B b.s\

Artinya:” keluarkanlah zakat fitrah atas semua orang yang menjadi
tanggungan kalian”. >

yang wajib mengeluarkan zakat adalah:

1. Islam

2. Merdeka (bukan budak, hamba sahaya)

3. Mempunyai kelebihan makanan atau harta dari yang diperlukan di hari raya
dan malam hari raya. maksudnya mempunyai kelebihan dari yang diperlukan
untuk dirinya sendiri dan orang-orang yang wajib ditanggung nafkahnya,
pada malam dan siang hari raya. baik kelebihan itu berupa makanan, harta
benda atau nilai uang.

4. Menemui waktu wajib mengeluarkan zakat fitrah. artinya menemui sebagian
dari bulan Ramadhan dan sebagian dari awalnya bulan Syawwal (malam hari

raya).

Z Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali, Rahasia Puasa dan Zakat, Terj. Muhammad Al-Bagqir,
(Karisma:Bandung, 1997), 57-58.
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Tiada kena zakat atas seseorang pada budak kafir yang laki-laki dan yang
perempuan, siapa yang saya katakan: wajib atasnya zakat fitrah, maka apabila ia
beranak atau ada anak itu pada miliknya atau keluarganya pada sedikit waktu
dari siang hari yang akhir dari bulan ramadhan, lalu terbenam matahari pada
malam terbit bulan syawal, maka wajib atas orang itu membayar zakat fitrah
anak tadi, walaupun ia mati pada malam hari raya, apabila terbenam matahari
pada akhir bulan ramadhan, kemudian ia beranak atau beranak dari seseorang
dari keluarganya, niscaya tidak wajib atasnya zakat fitrah.>*

Di Indonesia telah menjadi kesepakatan umat Islam bahwa besarnya
satuan zakat fitrah bila berwujud beras, ialah dua setengah kilogram dan dapat
diganti dengan uang. besar satuan zakat fitrah dua setengah kilogram beras itu
disamakan dengan satu sa’ tamar atau sa’ syair, berdasarkan hadis nabi
Muhammad saw:

° 4 o Ze. of 74 o XV T O S PRI 1
ﬁwbhﬂj\f@bw}gj\o\g 2@»_9%192&\3&&3&
Artinya: “rasulullah saw mewajibkan zakat fitrah satu sa’ tamar atau sa’

FXR 4
sya’ir’.

Satu sa’ itu ada empat mud dan satu mud beras itu ada kurang lebih 0,6

kilogram, kemudian dibulatkan menjadi dua setengah kilogram.

24 Al-lmam As-Syafi’l, Al-Umm(kitab induk), Terj, Ismail Yakub, (Cv. Faizan:Semarang, Cet.2 1987),
394,
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Karena harga beras itu setiap tahun berubah maka pelaksanaan harian
bazis pada setiap permulaan bulan Ramadhan mengumumkan harga standar
satuan zakat fitrah yang berlaku untuk wilayahnya dan hanya berlaku pada tahun
itu.??

Dalam hal mengeluarkan zakat fitrah dengan gimah (harga), para ulama

berlainan pendapat:
1. Pendapat jumhur ulama termasuk Imam Malik, Imam Syafi’l dan Imam

Ahmad harus berupa makanan pokok. Alasan-alasannya:

a. Nas menetapkan dengan menyuruh pilih antara benda-benda yang
menjadi makanan masing-masing negeri, bukan hanya jenis-jenis
makanan yang discbutkan itu saja yang diperbolehkan, akan tetapi jenis
mana yang menjadi makanan pokok negeri masing-masing secara umum.

b. Memperbolehkan zakat dengan harga, berarti merubah hukum nas, hal
demikian tidak diperbolehkan.

2. Menurut Ibnu Hazm tidak boleh selain famar atau sya’ir dan tidak boleh
dengan harga atau nilai. karena yang demikian itu bukan yang diwajibkan
oleh rasulullah saw. memakai harga dalam hal yang berhubungan dengan hak-

hak manusia tidak boleh kecuali saling rela, sedangkan dalam hal zakat

3 Sjechul Hadi Permono, Sumber-Sumber Penggalian Zakat, (Jakarta:Pustaka Firdaus, 1992), 156-
157.
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belum diketahui siapa pemiliknya yang tertentu untuk diminta kerelaannya
atau pembebasannya.

3. Golongan Hanafiyah, tidak harus jenis-jenis yang ditegaskan dalam hadis.
akan tetapi boleh memberikan zakat fitrah dengan menilai harga jenis-jenis
itu. boleh menyampaikannya dengan dinar atau dirham atau mata uvang lain,

atau harta benda yang lain atau apa saja yang dikehendaki.?®

Ada dua manfaat yang besar dalam masalah zakat ini yaitu:

Pertama, manfaat bagi muzakki adalah membersihkan jiwa mereka dari
sifat kikir, bakhil, loba dan tamak. menanamkan rasa cinta kasih terhadap
golongan dhuw’afa. membersihkan harta yang kotor karena dalam harta mereka
ada hak orang lain yang harus dikeluarkan. menumbuhkan kekayaan pemilik
apabila memberikan zakat dilandasi dengan rasa ikhlas dan terhindar dari siksa
akhirat.

Kedua, manfaat bagi kaum dhu’afa manfaat zakat bagi mustahiq adalah
menghilangkan rasa iri dengki dan benci kepada orang kaya yang tidak
memperhatikan penderitaan orang lain. menumbuhkan rasa syukur kepada Allah
swt dan menanamkan simpati kepada orang, meringankan beban hidupnya serta

memperoleh modal kerja untuk kehidupan yang layak.?’

% 1bid, 157-158.
7 purwanto, Menghitung Zakat, 2.
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Dasar Hukum Zakat

Dari perspektif historis, zakat adalah rukun Islam ketiga yang mulai
diwajibkan pengeluarannya di madinah pada bulan Syawal tahun kedua hijrah
setelah kepada umat Islam diwajibkan berpuasa ramadhan dan mengeluarkan
zakat fitrah. ayat-ayat zakat, shodagoh dan infaq yang turun di Makkah baru
berupa anjuran dan penyampaiaannya menggunakan metodologi pujian bagi yang
melaksanakannya dan cacian atau teguran bagi yang meninggalkannya.

Zakat tidak diwajibkan kepada semua Nabi dan Rasul karena zakat
berfungsi sebagai alat pembersih kotoran dan dosa, sedangkan para Nabi dan
Rasul terbebas dari dosa dan kemaksiatan karena mereka mendapat jaminan
perlindungan dari Allah SWT. Di samping itu, kekayaan yang ada di tangan para
Nabi adalah amanah Allah SWT yang tidak dapat diwariskan.

Landasan kewajiban zakat disebutkan dalam al-Qur’an, Sunnah dan [jma’

Ulama.

1. Al-Qur’an

Surat al -Baqarah ayat 43:

@ ouS P 5 15583503 3T | $le 3Ll 1,003
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Artinya: dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukulah beserta orang-

orang yang ruku’. (Qs-A]-BaqamIz:43}"

Swzﬁ At-Taubah ayat 103:
272 22
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Artinya: ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mercka dan mendoalah untuk mereka.

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. (Qs-At-Taubah:103)”

Surat Al-an’am ayat 141:
- < »% v. £ f “ s
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Artinya: dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak
sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. (Qs-Al-
An’am:141)°

2 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya:Pt. Sahabat Iimu, 2001), 8.
? Ibid., 204.
® Ibid, 147.
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2. As-Sunnah

Rasulullah saw bersabda yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari
Abdullah bin Umar artinya, “Islam ditegakkan di atas lima pilar: Syahadat
yang menegaskan bahwa tiada tuhan kecuali Allah swt dan Muhammad saw
ufusan Allah swt mendirikan sembahyang, membayar zakat, menunaikan
haji, dan puasa di bulan ramadhan.”

Hadits diriwayatkan oleh At-Thabrani dari Ali ra. Artinya:
“sesungguhnya Allah swt mewajibkan (zakat) atas orang-orang kaya dari
umat Islam pada harta mereka dengan batas sesuai kecukupan fuqara’
diantara mereka. orang-orang fakir tidak akan kekurangan pada saat mercka
lapar atau tidak berbaju kecuali karena perilaku orang-orang kaya diantara
mereka ingatlah bahwa Allah swt akan menghisab merteka dengan keras dan
mengazab mereka dengan pedih.”

3. Ijma’ Ulama

Ulama baik salaf (tradisional) maupun khalaf (modern) telah sepakat

akan kewajiban zakat dan bagi yang mengingkarinya berarti telah kafir dari

Islam.*'!

3! Ar-Rahman, Zakat 100! Masalah dan Solusinya, Terj. Sudarmadji, 11-12.
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C. Syarat dan Rukun Zakat
Menurut Zuhaily dan sahhatih mengemukakan syarat wajib zakat sebagai
berikut, yaitu:
1. Islam. Tidak ada kewajiban zakat atas orang kafir sesuai dengan kesepakatan
(ijma’) para ulama’. karena ia merupakan ibadah yang suci dan orang kafir
tidak termasuk kategori suci selama berada dalam kekufurannya. hal ini

sebagaimana firman allah dalam surat at taubah ayat 54:

G? o a7 7 ,J‘"q’ » 2 LT, //’:: £ F I -
‘}m-”‘j_)‘b)%“ ;MWMQ\WD_Q
g . - . _ 2 < - 4

. * - 2 .
0325 03
Artinya:dan tidak ada yang menghalangi mercka untuk diterima dari
mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan
RasulNya dan mereka tidak mengerjakan sembahyang, melainkan dengan
malas dan tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa
enggan (At-taubah:54).

2. Merdeka. Seorang budak tidak wajib mengeluarkan zakat dan tidak dapat
dikatakan mermiliki, karena pada dasamya tuannyalah yang memiliki apa
yang ada di tangannya. Rasullah saw bersabda yang artinya: “barang siapa
yang menjual seorang hamba yang memiliki harta, maka harta tersebut milik
orang yang menjualnya, kecuvali jika pembeli mensyaratkannya’. (shahih

bukhari:2379)

32 Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemakannys, (Surabaya:Pt. Sahabat Iimu, 2001), 193.
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Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati kriteria ini adalah
ada ada lima jenis, yaitu: (a) emas, perak, dan uang baik yang logam atau
uang kertas, (b) barang tambang atau barang temuan, (c) binatang ternak, (d)
barang dagangan dan (e) hasil tanaman dan buah-buahan.

Harta yang dizakati telah mencapai nishab atau senilai dengannya.

Harta yang dizakati miliknya penuh bukan dari hutang.

Harta yang dizakati sudah satu tahun.

Harta yang dizakati melebihi kebutuhan pokok.33

Di antara syarat-syarat terpenting yang harus dipenuhi dalam harta yang

wajib dizakati adalah sebagai berikut:

1.

harta tersebut adalah hak milik sempurna bagi muzaki (orang yang
menunaikan zakat)

harta tersebut berkembang atau berpotensi untuk berkembang.

harta tersebut mencapai nishab yang telah ditentukan.

harta tersebut adalah kelebihan dari kebutuhan-kebutuhan pokok bagi muzaki
dan orang-orang yang menjadi tanggungannya, tanpa berlebihan atau
bermewah-mewahan.

harta tersebut terbebas dari hutang. artinya, harta tersebut sudah dikurangi

dengan hutang yang jatuh temponya.

BIsmail Nawawi, Zakat Dalam Perspektif Figh, Sosial dan Ekonomi, (Surabaya:Putra Media
Nusantara, 2010), 34.
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6. harta tersebut telah dimiliki selama satu haul (satu tahun), terhitung sejak
dia mencapai nishab, kecuali zakat hasil pertanian, buah-buahan, dan rikaz
(harta karun).

7. harta tersebut halal dan baik, karena Allah tidak menerima kecuali yang baik.

Juga, karena harta yang haram tidak memenuhi syarat kepemilikan.34

D. Mustahiq Zakat

Seseorang tidak berhak menerima zakat (tidak dianggap sebagai
mustahiq) kecuali seorang muslim yang merdeka (yakni bukan budak), bukan
seorang anggota bani Hasyim atau bani Muththalib, dan harus memiliki salah
satu sifat diantara sifatsifat kedelapan ashnaf (kelompok) yang tersebut dalam
Al-Qur’an.

Dengan lain perkataan, zakat tidak boleh disalurkan kepada seorang kafir,
seorang yang masih dalam status budak, atau seorang anggota suku bani Hasyim
dan bani Muththalib.

Adapun seorang anak yang belum dewasa atau secorang gila boleh
disalurkan kepada mereka apabila yang menerimanya ialah seorang wali
(penanggung jawab) atas urusan-urusan mereka.

Di bawah ini, disebutkan kedelapan ashnafyang dimaksud.*®

1. Orang-Orang fakir Dan Miskin

3 Syahathah, Menghitung zakat, 25.
3% Al-Ghazali, Rahasia Puasa dan Zakat, Terj. Muhammad Al-Bagir, 95.
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Penyaluran zakat pertama kepada fakir dan kedua kepada miskin. apa
sebenarnya fakir dan miskin dalam uraian ini disatukan dalam satu
kelompok. penjelasannya ialah bahwa mengenai pengertian fakir dan miskin
terdapat perbedan pendapat.

a. Orang fakir ada mempunyai usaha, tetapi tidak mencukupi umtuk
keperluan sehari-hari, sedangkan orang miskin tidak ada mata pencaharian
untuk mencukupi keperluan schari-hari. jadi keadaan orang fakir masih lebih
baik dari pada orang miskin. pendapat ini diperkuat oleh firman Allah dalam

surat al-Balad ayat 16:
@3 SEs
Artinya:“atau orang miskin yang amat fakir. (Qs.Al-Balad:16)*
b. Orang miskin ada yang mempunyai mata pencaharian, tetapi tidak
memadai untuk keperluan schari-hari. berbeda dengan orang fakir, tidak ada
yang mempunyai mata pencaharian. dengan demikian, keadaan orang miskin
lebih baik dari pada orang fakir. pendapat ini diperkuat dengan firman Allah

dalam surat al-kahfi ayat 79:
ol Sl A0 g s i) S3K Bt
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% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya:Pt. Sahabat Ilmu, 2001), 595.
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Artinya: “adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang
bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu karena
dihadapan mercka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. "(al-
kahfi18:79)77

Firman Allah dalam surat al-baqarah ayat 273:
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Artinya: “berinfaklah kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh
Jjihad) di jalan allah, mereka tidak dapat (berusaha) di bumi, orang yang
tidsk tahu menyangka mercka orang kaya karena memelihara diri dari
meminta-minta. kamu kenal mercka dengan melihat sifat-sifat nya,
merteks tidak meminta-minta kepada orang secara mendesak.dan apa
saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan alllah), maka
sesungguhnya allah maha mengetahui. (al-baqarah2:273)*

Pendapat ini dianut oleh Maliki, Syafii, dan Hambali.
ibnu al-Arabi berpendapat, sama saja antara fakir dan miskin, yaitu orang
yang tidak mempunyai apa-apa, Abu Yusuf pengikut Abu Hanifah dan

Ibnu Qoim pengikut Malik juga berpendapat demikian.

3 Ibid, 303.

8 bid, 47.



34

2. Amil Zakat
Amil zakat adalah petugas yang ditunjuk oleh pemerintah atau
masyarakat untuk mengumpulkan zakat, menyimpan, dan kemudian

membagi-bagikannya kepada yang berhak menerimanya (mustahik).

3. Orang Mualaf.
Dalam tafsir al-maraghi disebutkan, bahwa yang termasuk mualaf
adalah:

a. Orang kafir yang diperkirakan atau yang diharapkan mau beriman dan
memeluk agama Islam. contoh dalam sejarah adalah bahwa nabi pernah
memberikan zakat kepada Shafwan bin Umayyah pada saat penaklukan
Makkah.

b. Orang yang baru masuk Islam yang dengan harapan imannya kuat tidak
goyah lagi sesudah memeluk Islam.

c. Orang Islam yang tinggal diperbatasan untuk menjaga keamanan atau
dapat menghalangi serangan dari pihak lain. oleh Yusuf Qoradawi
ditambah lagi:

d. Orang yang dikhawatirkan kelakuan jahatnya merusak umat dan agama

Islam dan bila tidak diberi, mereka mencela dan melecehkan Islam.
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e. Tokoh yang berpengaruh yang sudah memeluk Islam, yang masih
mempunyai sahabat-sahabat yang masih kafir. dengan pengaruhnya
diharapkan mereka pun turut memeluk Islam.

f. Tokoh kaum muslimin yang cukup berpengaruh dikalangan kaumnya
akan tetapi imannya masih lemah, dengan jalan ini diharapkan imannya

bertambah kuat dan mantap.

4. Budak Belian
Berbeda pemikirian kita sejalan dengan Sayyid Rasyid Ridho dan
Syekh Mahmud Syaltut, yang menyatakan bahwa zakat itu juga bisa
disalurkan untuk bangsa-bangsa yang ini membebaskan diri dari perbudakan
(penjajahan). menurut kedua pendapat itu pengertian perbudakan sangat luas,
bisa perbudakan perorangan dan perbudakan bangsa. Yusuf Qaradawi lebih
cenderung berpendapat, bahwa masalah perbudakan (penjajahan) tidak hanya
mengatasinya dengan cara membantu bagian “fii riqgaab” tetapi lebih luas
lagi, yaitu sabilillah, dan secbenarnya hal itu menjadi tanggung jawab
bersama, bukan hanya satu dua Negara.
5. Orang yang Berutang.
Orang yang berhutang karena dua sebab, yaitu berhutang untuk
kepentingan diri sendiri dan berhutang untuk kemaslahatan umat, seperti
pembangunan masjid, sekolah, klinik, dan sebagainya, demikian pendapat

Imam Malik, Syafii, dan Ahmad. menurut madzhab Hanafi, orang yang
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berhutang (karena bangkrut), disebabkan kebakaran, bencana alam dan ditipu
orang, zakat dapat diberikan sebanyak hutangnya itu.

Bila perorangan itu berhutang untuk kepentingan pribadi masih
melarat hidupnya, tentu dapat dikelompokkan ke dalam kelompok fakir atau
miskin. demikian pula perorangan yang berhutang untuk kepentingan umat,
bila hutangnya sudah dilunasi, namun bangunannya belum juga selesai, tentu
dapat diambilkan bagian “fisabilillah’yang akan dijelaskan dibawah ini.
Fisabilillah.

Sabilillah ialah suatu jalan atau suatu cara untuk menyampaikan kita
kepada Allah swt, berupa amal saleh dan kepercayaan, adapun amal saleh itu
bukan saja merupakan ibadah salat, zakat haji dan memerangi kaum kafir
saja, tetapi juga menyelenggarakan kemaslahatan dan perbaikan umat Islam,
umpamanya sekolah, kantor-kantor organisasi Islam mendirikan masjid dan
lain-lain.”

Sebagian ahli agama berkata, “sesungguhnya bagian sabilillah boleh
dipergunakan untuk semua jalan kebaikan, yaitu untuk mengafani orang
mati, membuat jembatan membuat benteng dan lain-lain”. (Tafsir Al-

Khazin) ¥

% Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi’l, ( Pustaka Setia:Bandung, Cet. 2, 2007), 498.

0 vid.
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Termasuk sabilillah ialah partai-partai Islam yang sedang melewan
partai-partai lain anti Islam untuk menegakkan kalimat tuhan dan aturannya.
Dengan demikian patutlah bila partai itu disokong dengan memberikan
sebagian harta zakat.*!

Orang yang berada dijalan Allah adalah menurut empat mazhab
orang-orang yang berpegang secara sukarela untuk membela Islam.*?

Menurut Sayyid Abu Bakar al-masyhur bissayyid al-bakri bin Sayyid
Muhammad Syatho addimyati al-misri, diterangkan di dalam kitab I’anatut

thalibin juz 2 halaman 189:
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Artinya:Termasuk sesuatu yang tidak menccgah keduanya (status
fakir dan miskin) adalah seseorang yang meninggalkan pekerjaan yang dapat
memperbaiki ekonominya karena waktunya hanya tersita untuk menghafal
al-Qur’an, memperdalam ilmu figih, tafsir atau hadits, atau ia sibuk
melaksanakan sesuatu yang menjadi wasilah tercapainya ilmu tersebut. Maka
orang-orang tersebut dapat diberi zakat, agar mercka dapat melaksanakan
usahanya itu secara optimal. Sebab manfaatnya akan dirasakan serta
mengena kepada masyarakat umum, disamping itu perbuatan itu juga
merupakan fardhu kifayah. (I’anah al-Thalibin, juz IT, hal. 189)°

' Ibid.

‘2 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, Terj. Masykur A.B, Afif M, idrus al-kaff,
(Jakarta:Kencana, 2004), 248.

a Fiqih Galak Gampil, http://figih-gg blogspot.com/2010/06/zakat.htmi, 02 Juni 2010.
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Menurut pendapat Ahmad dalam satu riwayat, haji masuk jalan
Allah.*Abu Hanifah berpendapat bahwa orang-orang yang berperang di jalan
Allah tidak perlu diberi bagian zakat, kecuali jika mereka orang-orang fakir.*

Bila disebut “fisabilillah” biasanya tergambar dalam pikiran orang
adalah perang (jihad). padahal pengertiannya, lebih luas lagi dari yang
dimaksud, mencakup semua kemaslahatan umat Islam baik untuk
kepentingan agama dan lain-lainnya yang bukan umntuk kepentingan
perorangan, seperti membangun masjid, rumah sakit, panti asuhan, sekolah,
irigasi, jembatan dan sebagainya yang dimanfaatkan untuk kepentingan
umum yang tidak mengandung maksiat. semua kegiatan yang menuju ridha
Allah dapat diambil dari bagian “fisabilillah”.

Sayyid Rasyid Ridho dan Syekh Mahmud Syaltut mengemukakan
pendapatnya, bahwa fisabilillah maksudnya kemaslahatan umum kaum
muslimin, yaitu untuk menegakkan agama dan pemerintahan dan bukan
untuk kepentingan pribadi. bila kita pahami fisabilillah dengan pengertian

jihad (perang), scbagaimana telah disinggung di atas, maka untuk membeli

“ Tm Hasbi As-Shiddieqy, Hukum-Hukum Figih Islam Yang Berkembang Dalam Kalangan Ahlus
Sunnah, (Jakarta:Bulan Bintang, cet.7, 1991), 157.

4 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, Terj. Agus Effendi, Bahruddin Fanani,
(Bandung:Pt. Remaja Rosdakarya, cet.3, 1997), 288.
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peralatan perang, seperti senjata dan sebagainya dapat diambil dari bagian
ini. 46

Sesungguhnya kalimat ini menurut bahasa aslinya sudah jelas, sabil
artinya ar-tharig atau jalan. Jadi sabilillah artinya perjalanan spiritual atau
keduniaan yang diupayakan untuk mencapai ridha Allah, baik dalam hal
berbau akidah maupun aplikasi mekanisme nilai Islam (perbuatan).

Sabilillah kerap diartikan sebagai jihad (berperang), karena memang
pada sejumlah ayat Al-Qur’an, arti dari kata fisabilillah sangat berdekatan
dengan pemahaman jihad berperang di jalan Allah. namun demikian, bila kita
menelaah lebih dalam, memahami kata fisabilillah ternyata lebih luas dari
pengertian berperang di jalan Allah. sebagaimana golongan hanafiah
berpendapat dalam mengartikan kata “sabilillah”, menurut Abu Yusuf
menyatakan bahwa sabilillah itu adalah sukarelawan jihad muslim yang
kehabisan akomodasi dan perbekalaanya. mereka adalah yang tidak sanggup
bergabung dengan tentara Islam, karena kefakiran akan akomodasi atau
bahan pangan untuk bekal. dana zakat disalurkan kepada mercka dengan
tujuan agar mereka dapat mengejar ketertinggalan mercka dari tentara perang

muslimin yang perang ke medan jihad.

% M.Ali Hasan, Zakat dan Infak Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia
,(Jakarta:kencana, 2006), .93-103.
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Sedangkan Imam Muhammad menafsirkan sabilillah sebagai jamaah
haji yang kehabisan bekal atau riwayat lain dari Hanafiah adapula yang
mengartikan sabilillah sebagai pencari ilmu atau mereka yang bekerja untuk
kebajikan dan kemaslahatan umat Islam secara umum (dakwah). dari semua
pendapat golongan Hanafiah, walaupun berbeda pemahaman akan arti
fisabilillah, namun mercka sepakat pada dua hal paling tidak, adanya
kebutuhan materi yang mendesak pada setiap kondisi, baik tentara perang,
jamaah haji, pencari ilmu atau mereka yang berdakwah, selain itu sepakat
pula bahwa sasaran dari zakat ini tidak boleh digunakan untuk mendirikan
masjid dan lainnya.*’

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai definisi
"Fisabilillah" yang menjadi sasaran zakat dalam Qs. At-Taubah ayat 60,
Apakah harus digunakan definisi dalam arti sempit yaitu "jihad", atau definisi
dalam arti luas yaitu "segala bentuk kebaikan dijalan Allah".

Kesepakatan Madzhab Empat tentang Sasaran Fisabilillah.

a. Jihad secara pasti termasuk dalam ruang lingkup Fisabilillah.

b. Disyariatkan menyerahkan zakat kepada pribadi Mujahid, berbeda dengan
menyerahkan zakat untuk keperluan jihad dan persiapannya. Dalam hal ini

terjadi perbedaan pendapat di kalangan mereka.

47

M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat Mengomunikasikan Kesadaran dan

Membangun Jaringan, (Jakarta:Kencana, 2006), 209.
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c. Tidak diperbolehkan menyerahkan zakat demi kepentingan kebaikan dan
kemaslahatan bersama, seperti mendirikan dam, jembatan, masjid dan
sekolah, memperbaiki jalan, mengurus mayat dan lain-lain. biaya untuk
urusan ini diserahkan pada kas baitul maal dari hasil pendapatan lain seperti
harta fai, pajak, upeti, dan lain sebagainya.

Namun beberapa ulama lain telah meluaskan arti sabilillah ini seperti :
Imam Qaffal, Mazhab Ja'fari, Mazhab Zaidi, Shadiq Hassan Khan, Ar Razi,
Rasyid Ridha dan Syaltut, dan lain-lain.

Setelah mengkaji perbedaan-perbedaan pendapat ini, dan juga merujuk
pengertian kata fisabilillah yang tertera dalam ayat-ayat Al Qur'an, maka
sampailah Yusuf Qaradhawi pada kesimpulan sebagai berikut:

Pendapat yang dianggap kuat adalah, bahwa makna umum dari
sabilillah tidak layak dimaksud dalam ayat ini, itu karena dengan
keumumannya ini meluas pada aspek-aspek yang banyak sekali, tidak terbatas
sasarannya dan apalagi terhadap orang-orangnya. makna umum ini meniadakan
pengkhususan sasaran zakat delapan, dan sebagaimana hadits Nabi yang
berbunyi : "Sesungguhnya Allah tidak meridhoi hukum Nabi dan hukum lain
dalam masalah sedekah, sehingga ia menetapkan hukumnya dan membaginya
pada delapan bagian".

Seperti halnya sabilillah dengan arti yang umum itu akan meliputi

pemberian pada orang-orang fakir, miskin dan asnaf-asnaf lain, karena itu
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semua termasuk kebajikan dan ketaatan kepada Allah. kalau demikian apa
sesungguhnya perbedaan antara sasaran ini dengan sasaran sesudah dan yang
sebelumnya, sesungguhnya Kalamullah yang sempuma dan mujiz pasti
terhindar dari pengulangan yang tidak ada faedahnya. karenanya pasti yang
dimaksud disini adalah makna yang khusus, yang membedakannya dari
sasaran-sasaran lain.

Makna yang khusus ini tiada lain adalah jihad, yaitu jihad untuk
membela dan menegakkan kalimat Islam dimuka bumi ini. Setiap jihad yang
dimaksudkan untuk menegakkan kalimat allah termasuk sabilillah,
bagaimanapun keadaan dan bentuk jihad serta senjatanya.

Kemudian Yusuf Qardhawy memperluas arti Jihad ini tidak hanya
terbatas pada peperangan dan pertempuran dengan senjata saja, namun
termasuk juga segala bentuk peperangan yang menggunakan akal dan hati
dalam membela dan mempertahankan agidah Islam. Contoh : "Mendirikan
sekolah berdasarkan faktor tertentu adalah perbuatan shaleh dan kesungguhan
yang patut disyukuri, dan sangat dianjurkan oleh Islam, akan tetapi ia tidak
dimasukkan dalam ruang lingkup jihad. Namun demikian, apabila ada suatu
negara dimana pendidikan merupakan masalah utama, dan yayasan pendidikan
telah dikuasai kaum kapitalis, komunis, atheis ataupun sekularis, maka jihad
yang paling utama adalah mendirikan madrasah yang berdasarkan ajaran Islam

yang murni, mendidik anak-anak kaum muslimin dan memeliharanya dari
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pencangkokan kehancuran fikiran dan akhlag, serta menjaganya dari
racun-racun yang ditiupkan melalui kurikulum dan buku-buku, pada otak-otak
pengajar dan ruh masyarakat yang disahkan di sekolah-sekolah pendidikan
secara keseluruhan.

Sebaliknya tidak semua peperangan termasuk kategori sabilillah, yaitu
peperangan yang ditujukan untuk selain membela agama Allah, seperti halnya
perang yang sckedar membela kesukuan, kebangasaan, atau membela

kedudukan.*®

Menurut ulama’ ahli figih yang dikutip oleh Imam Qoffal, yang
dimaksud sabilillah adalah mencakup kepada semua bentuk kebaikan.

Sebagaimana dijelaskan dalam kitab Tafsir al-Munir juz I, hal. 344:
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Artinya: Menurut sebagian ulama’ ahli Fiqih yang dikutip oleh al-
Qoftal bahwa sesungguhnya mereka itu memperbolehkan pentasarufan zakat
untuk semua bentuk kebaikan, seperti untuk mengkafani mayit, membangun
benteng dan memperbaiki masjid, karena firman Allah Swt. Fisabilillah itu
umum bisa mencakup semuanya. (Tafsir al-Munir, juz I, hal.344)*

“® http://www.fisabilillah.html.
* Figih Galak Gampil, http:/fiqih-gg.blogspot.com/2010/06/zakat.html, 02 Juni 2010.




Fisabilillah menurut pemahaman salafus shalih yaitu kita waijib
menafsirkan Al-Quran dan Sunnah, artinya istilah-istilah ini harus kita
sesuaikan dengan pemahaman orang-orang yang memiliki istilah tersebut.
misalnya, Allah swt telah menjadikan salah satu kelompok penerima zakat
adalah fisabilillah. kalimat ini secara bahasa maknanya global, yaitu setiap
amal yang dilakukan seseorang untuk mendapat pahala dari Allah. dari sini,
seseorang yang memberi makan (menafkahi) istrinya dengan mengharap
pahala dari Allah termasuk fisabilillah. Seseorang yang makan makanan
dengan niatan untuk menguatkan badannya guna ibadah kepada Allah juga
termasuk fisabilillah. maka apabila kita tafsirkan kalimat fisabilillah seperti
itu, maka seseorang boleh memberikan zakat kepada istrinya dengan niatan
berharap pahala dari Allah, dan sudah termasuk fisabilillah. Penafsiran secara
linguistik atau lughawi semacam ini bisa menyebabkan kekufuran karena
tidak boleh seseorang memberikan zakat untuk dirinya sendiri atau istrinya.

dan ini akan bisa merusak agama Allah.

Karenanya, dalam menafsirkan lafadz lughawi wajib mengembalikan
dan mengikatnya dengan pemahaman generasi awal umat ini dan

membatasinya dengan makna yang berlaku di tengah-tengah mereka.

Lalu apa pembatas dan ikatan yang digunakan syari'at dalam

memaknakan kalimat fisabilillah pembatas dan pengikatnya adalah sabda
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang artinya: "Dirham yang engkau
natkahkan untuk dirimu sendiri, dan dirham yang engkau nafkahkan untuk
istrimu, dan dirham yang engkau nafkahkan fisabilillah. . . " dari sini kita
pahami bahwa Nabi Muhammad shallallahu alajhi wasallam telah
membedakan antara apa yang dimakan sendiri oleh seseorang dan apa yang
dinafkahkannya untuk istrinya serta apa yang dia infakkan fisabilillah (di
jalan Allah). jadi, menurut istilah syari'at, apa yang dia nafkahkan untuk
istrinya bukan termasuk fisabilillah, walaupun menurut bahasa dia masuk

kategori fisabilillah.”

Sedang mazhab Maliki sepakat bahwa sabilillah itu berkaitan dengan
perang dan jihad atau yang semakna dengan itu, misalnya tentara pos
penjagaan daerah perbatasan dan lain sebagainya. Malikiyah berpendapat
bahwa boleh mendistribusikan dana zakat ke mujahid atau yang semakna
walaupun keadaanya kaya, hal ini tentunya bebeda dengan mazhab Hanafi.
Pendapat mereka disini lebih dekat pada realita ayat Al-Qur'an yang
menjadikan sebagai sasaran tersendiri bagi golongan fuqara’ dan masakin .
dan lebih dekat pada sunnah yang menyatakan bahwa zakat itu tidak halal
bagi orang kaya kecuali pada lima golongan termasuk orang yang berperang

di jalan Allah. bahkan ulama Malikiyah secara umum lebih menyarankan

*http://www.voa-islam.com/islamia/jihad/2010/05/26/6377/membedah-makna-fi-sabililah-dalam-
alquran-dan-hadits.
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untuk menyalurkan dana zakat sebagai instrumen untuk membiayai
perlengkapan dan akomodasi jihad, seperti senjata, kuda, benteng-benteng,

kapal-kapal perang, dan sebagainya.

Menurut mazhab Syafi’i bahwa sabilillah itu adalah para sukarelawan
di medan perang, yang tidak mendapat tunjangan tetap dari pemerintah, atau
sebagaimana yang disinyalir oleh Ibn Hajar, mereka yang tidak termasuk
namanya dalam daftar gaji, karena mereka merupakan sukarelawan jihad di
jalan Allah di mana jika kondisi jasmani sehat dan kuat, maka mereka akan
dengan sukarela ikut berjuang bersama tentara muslim, dan bila tidak,
mereka kembali pada pekerjaan asalnya. mazhab Syafi’i sejalan dengan
mazhab Maliki dalam mengkhususkan sasaran ini pada jihad dan mujahidin,
dan membolehkan penyaluran dana zakat bagi para mujahidin untuk dapat
menolongnya dalam berjihad, walaupun kondisi materi mereka secara pribadi
terbilang mencukupi, serta memperbolehkan menyerahkan zakat untuk

memenuhi sesuatu yang mutlak diperlukan, seperti senjata dan sejenisnya.”'

Akan tetapi, dalam hal ini mazhab Syafi’i berbeda pendapat dengan
mazhab maliki dalam dua hal:perrama, mereka mensyaratkan mujahid
sukarelawan itu tidak mendapatkan bagian atau gaji yang tetap dari kas

Negara. Kedua, mereka tidak memperbolehkan golongan ini diberi bagian

U bid,, 210.
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zakat melebihi bagian yang diserahkan pada orang-orang fakir dan miskin.
Sedangkan mazhab Syafi’i secara sederhana mencanagkan bagian yang relatif

sama pada setiap golongan delapan asnaf

Mazhab Hanbali tidak jauh berbeda dengan pendapat mazhab Syafi’i
bahwa yang dimaksud dengan sabilillah adalah sukarclawan perang yang
tidak memiliki gaji tetap atau memiliki, akan tetapi tidak mencukupi
kebutuhan. kelompok mazhab Hanafiyah berbeda tidak mempunyai
kesepakatan apakah jamaah haji dapat dikategorikan sebagai fisabilillah atau

tidak.>

Makna harfiah sabilillah berarti jalan allah. mengacu pada konkret
pada zaman nabi, kitab-kitab fiqgih mengartikan sabilillah sebagai tentara
yang berperang melawan orang-orang kafir. Pengertian ini tidak salah, tetapi
tidak mencakup keseluruhannya. bertahan pada pengertiannya yang harfiah

seperti ini akan mereduksi keluasan makna yang sebenamya.>

%2 Ibid, 211.
3 Masdar F. Mas'udi, Menggagas Ulang Zakat Sebagai Etika Pajak dsn Belanja Negara Untuk
Rakyat, (Bandung:Pt. Mizan Pustaka, cet. 1, 2005), 124.
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Ibnu Sabil.

Para fuqaha’ selama ini mengartikan ibnu sabil (anak jalanan)
dengan musafir yang kehabisan bekal™.>*

Ibnu sabil dapat diartikan dengan perantau (musafir) tetapi
musafir (ibnu sabil) yang mendapat bagian dari zakat adalah orang
musafir bukan karena maksiat. dia kekurangan atau kehabisan belanja
dalam perjalanan, mungkin karena uangnya hilang, karena dicopet atau
sebab-sebab lainnya. kepada musafir yang demikian dapat diberikan zakat
untuk menutupi keperluannya selama dalam perjalanan pulang
kekampung halamannnya .kita tidak perlu menyelidiki, apakah apakah
dia orang kaya atau tidak, di kampung halamannya. zakat yang diberikan
umpamanya tiket pesawat, kapal laut, mobil dan alat transportasi lainnya
disesuaikan dengan situasi dan kondisi, ditambah dengan biaya makannya

dalam perjalanan.*®

4 Ibid127.

55 Hasan, Zakat dan Infak,103.



